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program inp- kungan
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Pemerintah Kota Yogya-
karta bersama Lembaga
Administrasi  Negara
(LAN) Republik Indonesia
Jumat (22/5) di Balai Kota
Yogyakarta. Kepala LAN
RI, Agus Dwiyono menga-
takan inovasi dari peme-
rintah daerah dilakukan
untuk meningkatkan pela-
yanan kepada masyara-
kat. Sebab seringkali pega-
wai di lingkungan pe-
merintah hanya bekerja

sesuai rutinitas keseha-

pemerintah daerah bisa
melanggar aturan yang
sudah ditetapkan.

LAN memberikan
dampingan kepada Peme-
rintah Kota Yogyakarta
dalam peluncuran inovasi
daerah tersebut. Pada
awalnya, ada 122 ide
inovasi yang muncul dari
92 SKPD dan unit ketja di
lingkungan Pemerintah
Kota Yogyakarta. Setelah
disaring, hanya 86 inovasi
yang akan diimplemen-
tasikan.
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Inovasi daerah yang
berjumlah 86 itu di anta-
ranya mencakup tata kelo-
la pemerintahan yang baik
dan meningkatkan pela-
yanan publik.

Sebelumnya program
itu melewati lima tahap
yakni persiapan atau draft
up, pengumpulan inovasi
dari,::tg; SKPD, desain/
rencana aksi inovasi, im-
plementasi inovasi, dan
tahap terakhir display ino-
vasi,

Selain pekerjaan yang
dilakukan berdasarkan
rutinitas semata, kurang-
nya inovasi dari pegawai
pemerintah daerah dise-
babkan banyak pegawai
yang sudah terbiasa mela-
kukan pekerjaan secara
berkelompok dan kurang-
nya pelatihan yang diteri-
ma pegawai.

Agus Dwiyanto juga
menuturkan PNS kurang
diperhatikan pemerintah,
terutama terkait akses un-
tuk pelatihan demi me-
ningkatkan kemampuan.
Selama ini PNS dianggap
sebagai faktor produksi

saja. Padahal menurut Tindak Lanjut

Agus, PNS adalah aset.
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latihan itu jangan diang-
gap anggaran belanja pe-
gawai. PNSani layaknya
aset, kalau sebagai aset, ya
harus pelihara. Selama ini
pemerintah kurang per-
hatian terhadap PNS, ter-
utama akses untuk pelati-
han,” ujar Agus.
Minim
Agus menyebut hingga
saat ini porsi pelatihan
pegawai negeri memang
masih minim. Sebagai con-
toh PNS, dalam kurun
waktu 26 tahun, hanya
mendapar pelatihan sekali.
Agus pun pernah menemui
kasus guru yang sudah 30

tahun bekerja tetapi hanya
sekali ikut pelatihan.
“Kawan di birokrasi
pemerintah ini kan bekerja
secara rutin, setiap hari.
Tidak ada upaya atas me-
reka yang sudah dilaku-
kan. Mereka dituntut be-
kerja secara kreatif, tetapi
pelatihan saja jarang, ba-
gaimana memikirkan ga-
gasan yang baru dan cer-
das, kalau akses pelatihan
itu kecil.” tutur Agus.
LAN, lanjut dia, sudah
meminta Kementerian Ke-
uangan untuk meningkat-
kan alokasi anggaran guna
pelatihan pegawai negeri.

« yang sudah ditunjuk sebagai

laboratorium inovasi daerah

bisa memberikan contoh

Indonesia dalam mengem-
n inovasinya.

“lika terbiasa melaku-
kan inovasi, maka inovasi-
inovasi akan terus muncul
dan pemerintah tidak lagi
takut menghadapi arus
globalisasi,” katanya.

Seusai peluncuran
akan dilanjutkan dengan
tahap terakhir yaitu pame-
ran hasil inovasi daerah
pada akhir tahun.

Sementara itu, Wali

Kota Yogyakarta haryadi
Suyuti mengatakan, terda-
pat beberapa bidang ino-
vasi daerah di antaranya
tata kelola pemerintahan,
pelayanan publik, pem-
berdayaan masyarakat.

“Tujuan dari inovasi
adalah peningkatan kuali-
tas pelayanan publik se-
hingga efisien dan masya-
rakat bisa mengaksesnya
dengan mudah,” katanya.

MNamun ia mengingat-
kan agar seluruh SKPD
dan unit kerja tetap meme-
nuhi standar pelayanan
minimal saat melakukan
inovasi. (rfk/ant)
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